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INTISARI 

 

Latar Belakang : Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) menyebabkan pemerintah 

Indonesia mempraktikkan kebijakan penerapan Pembatasan Sosial Berskala Besar 

(PSBB). Kebijakan penerapan PSBB berdampak pada seluruh kegiatan pada 

mahasiswa seperti pembelajaran secara online, pembatasan aktivitas fisik di luar 

ruangan, kebiasaan merokok, durasi tidur dan pembatasan belanja bahan makanan 

membuat gaya hidup mahasiswa mengalami perubahan.  

Tujuan : Untuk mengetahui gambaran perubahan kebiasaan merokok, durasi tidur, 

dan belanja bahan makanan pada mahasiswa di Indonesia selama pandemi COVID-

19. 

Metode Penelitian : Desain penelitian ini menggunakan penelitian cross sectional. 

Jumlah responden pada penelitian ini sebanyak 952 mahasiswa Indonesia. Penelitian 

ini dilaksanakan pada April-Juli 2021. Pengumpulan data dilakukan dengan 

membagikan kuesioner merokok, durasi tidur, dan belanja bahan makanan secara 

online melalui qualtrics survey. Analisa statistik dalam penelitian ini adalah Marginal 

Homogeneity dan descriptive test menggunakan SPSS versi 24. 

Hasil : Berdasarkan hasil penelitian univariat rerata usia responden adalah 21– 22 

tahun dan memiliki status gizi normal sebanyak 473 orang (49,7%), mayoritas 

responden memiliki status aktivitas sedang (44,3%), tidak merokok (91,7%), durasi 

tidur 7-9 jam (57,7%), dan belanja bahan makanan di pasar tradisional (52,2%) 

selama pandemi COVID-19. Berdasarkan hasil analisis bivariat tidak terdapat 

perubahan kebiasaan merokok pada mahasiswa di Indonesia selama pandemi 

COVID-19 (p=0,332), tetapi terdapat perubahan yang signifikan durasi tidur menjadi 

>9 jam (p=<0,001) dan perubahan berbelanja bahan makanan menjadi belanja online 

(p=<0,001) pada mahasiswa di Indonesia selama pandemi COVID-19. 

Kesimpulan : Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perubahan kebiasaan 

merokok, tetapi terdapat perubahan durasi tidur dan belanja bahan makanan pada 

mahasiswa di Indonesia selama masa pandemi COVID-19. Mahasiswa diharapkan 

dapat memperhatikan perubahan yang terjadi selama pandemi COVID-19 sehingga 

dapat menjaga kesehatan tubuh untuk mencegah terpapar COVID-19. 

 

Kata Kunci : Perubahan Gaya Hidup, Mahasiswa, Indonesia, COVID-19 
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ABSTRACT 

 

Background: Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) has caused the Indonesian 

government to practice the policy of implementing Large-Scale Social Restrictions 

(PSBB). The PSBB implementation policy has an impact on all activities for students 

such as online learning, restrictions on outdoor physical activity, smoking habits, 

sleep duration and restrictions on grocery shopping, making student lifestyle 

changes. 
Objective: To identify the description of changes in smoking, sleep duration, and 

grocery shopping for students in Indonesia during the COVID-19 pandemic. 
Research Methods: The design of this study used a cross sectional study. The number 

of respondents in this study were 952 Indonesian students. This research was 

conducted in April-July 2021. The data was collected by distributing questionnaires 

on smoking, sleep duration, and online grocery shopping through a qualtrics survey. 

Statistical analysis in this study was Marginal Homogeneity and descriptive test using 

SPSS version 24. 

Result: Based on the results of univariate research, the average age of respondents 

was 21–22 years and had normal nutritional status as many as 473 people (49,7%), 

the majority of respondents had moderate activity status (44,3%), did not smoke 

(91,7%), duration sleeping 7-9 hours (57,7%), and shopping for groceries at 

traditional markets (52,2%) during the COVID-19 pandemic. Based on the results of 

the bivariate analysis, there was no change in smoking habits among students in 

Indonesia during the COVID-19 pandemic (p=0,332), but there was a significant 

change in sleep duration to >9 hours (p=<0,001) and a change from grocery 

shopping to online shopping (p=<0,001) for students in Indonesia during the 

COVID-19 pandemic. 

Conclusion: This study shows that there is no change in smoking habits, but there is 

a change in sleep duration and grocery shopping for students in Indonesia during the 

COVID-19 pandemic. Students are expected to pay attention to changes that occur 

during the COVID-19 pandemic so that they can maintain a healthy body to prevent 

exposure to COVID-19. 

Keywords: Lifestyle Changes, Students, Indonesia, COVID-19 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Masyarakat dikejutkan dengan pemberitaan virus corona atau virus yang 

mematikan. Penyakit Virus Corona (COVID- 19) merupakan penyakit yang 

diakibatkan oleh virus novel Corona 2019-nCoV serta sudah diresmikan oleh 

World Health Organization sebagai pandemi karena penyakit ini sudah mewabah 

hampir diseluruh dunia (1). Saat ini, wabah virus ini sudah sangat 

mengkhawatirkan di semua negara termasuk negara kita sendiri, Indonesia. 

Wabah virus ini memasuki wilayah Indonesia tepatnya pada Maret 2020. Salah 

satu contoh upaya yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia yaitu dengan 

mempraktikkan kebijakan penerapan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

(2). 

Kebijakan penerapan PSBB berdampak pada seluruh kegiatan masyarakat 

salah satunya pada mahasiswa. Pembelajaran secara online, pembatasan aktivitas 

fisik di luar ruangan, dan pembatasan belanja bahan makanan membuat gaya 

hidup mahasiswa mengalami perubahan. Kebijakan tersebut memicu peningkatan 

pola hidup sedenter yang mengakibatkan penurunan aktivitas fisik dan 

berolahraga (3). Hal ini sejalan dengan Penelitian Amini, H (2020) yang 

menunjukkan bahwa terdapat penurunan aktivitas fisik 67,49% dari sebelum 

COVID-19 hingga selama COVID-19 pada semua subjek penelitian (4). 
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Pandemi COVID-19 juga dapat menyebabkan perubahan buruk pada 

perilaku kesehatan seperti merokok dan tidur (5). Merokok adalah salah satu 

aspek resiko peradangan SARS- CoV- 2 (6). COVID-19 merupakan penyakit 

pernafasan akut, dimulainya atau berlanjutnya penggunaan tembakau selama 

pandemi COVID-19 dapat memperburuk hasil bagi mereka yang terinfeksi virus. 

Merokok menimbulkan perubahan fungsi serta struktur sebagian dari saluran 

respirasi bawah, termasuk organ paru (7). Perubahan keinginan merokok semasa 

pandemi dapat terjadi, mengingat merokok salah satu aspek resiko dari COVID- 

19. Namun hal ini tidak sejalan dengan Penelitian Robert (2020) yang 

menunjukkan bahwa 11% dari populasi sebagai perokok, sebagian besar tidak 

mengalami penurunan/peningkatan merokok (8). 

Efek gabungan dari perubahan perilaku gaya hidup; pengurungan di rumah 

melalui pembatasan pemerintah dalam bepergian; dan peningkatan depresi, 

kecemasan dan stress terkait dengan pandemi COVID-19 saat ini, memiliki 

dampak negatif yang signifikan pada penurunan durasi tidur. Gangguan tidur 

yang terjadi saat stress dapat meningkatkan kerentanan terhadap infeksi, atau 

membahayakan pemulihan jika terjadi infeksi (8). Penelitian Bigalke (2020) 

menyatakan 56,3% dari 103 subjek penelitian melaporkan bahwa terjadi 

penurunan kualitas tidur dan penurunan total durasi tidur (9).  

Pandemi COVID-19 juga berdampak pada perubahan belanja makanan. 

PSBB menyebabkan mahasiswa mengurangi kegiatan bepergian ke pusat 

perbelanjaan dan pasar tradisional. Beberapa dari pusat perbelanjaan dan pasar 
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tradisional ditutup atau jam waktu penutupan dipercepat sehingga membuat 

mahasiswa lebih banyak berbelanja melalui online (8). 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Gambaran Perubahan Gaya Hidup Pada 

Mahasiswa di Indonesia Selama Pandemi COVID-19”. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: “Bagaimana gambaran perubahan gaya hidup pada mahasiswa di 

Indonesia selama pandemi COVID-19?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan gaya hidup 

(aktivitas fisik, merokok, durasi tidur, dan belanja bahan makanan) pada 

mahasiswa di Indonesia selama pandemi COVID-19. 

2. Tujuan Khusus  

a. Mengetahui karakteristik mahasiswa meliputi: usia, jenis kelamin, 

domisili, strata pendidikan, dan status gizi. 

b. Mengetahui gambaran aktivitas fisik pada mahasiswa di Indonesia selama 

pandemi COVID-19. 

c. Mengetahui perubahan merokok pada mahasiswa di Indonesia sebelum 

dan selama pandemi COVID-19. 
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d. Mengetahui perubahan durasi tidur pada mahasiswa di Indonesia sebelum 

dan selama pandemi COVID-19. 

e. Mengetahui perubahan berbelanja bahan makanan pada mahasiswa di 

Indonesia sebelum dan selama pandemi COVID-19. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Menambah wawasan dan sebagai sumber informasi bagi para praktisi 

kesehatan mengenai gaya hidup pada mahasiswa di Indonesia selama pandemi 

COVID-19. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Institusi Pendidikan (Universitas Alma Ata Yogyakarta) 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai media informasi 

kepustakaan mahasiswa dan menambah literature mengenai perubahan 

gaya hidup pada mahasiswa di Indonesia selama pandemi COVID-19. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan dapat 

dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

perubahan gaya hidup pada mahasiswa di Indonesia sebelum dan selama 

pandemi COVID-19. 
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E. Keaslian Penelitian 

Tabel 1. Keaslian Penelitian 

Keaslian Penelitian 

No. Peneliti (Tahun) Judul Metode Hasil Persamaan 
Perbedaan 

1. Laura Di Renzo, 

Paola Gualtieri, 

dkk (2020) 

Eating habits 

and lifestyle 

changes 

during COVID-19 

lockdown: 

an Italian survey 

Observasional, 

Cross-sectional 

Hasil penelitian menyatakan 

bahwa dari 3.533 responden 

kebiasaan merokok telah 

berkurang selama COVID 19, 

kebiasaan tidur responden 

selama COVID yaitu jam tidur 

meningkat, untuk aktivitas fisik 

tidak ada perbedaan yang 

signifikan. Sebagian responden 

membeli makanan di 

supermarket (75,8%), grosir 

(26,0%), pasar (14,8%), 

pembelian secara online (9,0%) 

dan 11,8% tidak membeli 

makanan. 

Variabel: Gaya 

hidup 

Subjek penelitian: 

Warga negara 

Italia berusia ≥12 

tahun 

 

2. Jeremy A. Bigalke, 

Ian M. Greenlund, 

& Jason R. Carter 

(2020) 

Sex differences in 

self-report anxiety 

and sleep quality 

during COVID-19 

stay-at-home 

orders 

Observasional Hasil penelitian menyatakan 

bahwa dari 103 responden 

menyatakan penurunan kualitas 

tidur (56,3%), aktivitas fisik 

(46,6%). Dan semua parameter 

kecemasan  

Variabel:kualitas 

tidur 

Subjek 

penelitian:Semua 

orang dewasa 

yang 

diperintahkan 

untuk stay at  
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Tabel 1. (lanjutan) 

Keaslian Penelitian 

No. 
Peneliti 

(Tahun) 
Judul Metode Hasil Persamaan Perbedaan 

    dan tidur lainnya tidak 

berbeda secara signifikan 

antara jenis kelamin. 

 home berusia 

antara 18 dan 70 

tahun. 

3. Robert 

Stanton, 

Quyen G. To, 

dkk (2020) 

 

 

 

 

Depression, 

Anxiety and Stress 

during COVID-

19: Associations 

with Changes in 

Physical Activity, 

Sleep, Tobacco 

and Alcohol Use 

in Australian 

Adults 

Observasional Hampir setengah dari 

responden (48,9%) 

menyatakan bahwa 

mengalami penurunan 

aktivitas fisik selama COVID 

19. Untuk kualitas tidur 

sebanyak 50,7% responden 

tidak mengalami perubahan 

kualitas tidur, tetapi 40,7% 

responden mengalami 

penurunan kualitas tidur. 

Untuk merokok hanya 11% 

dari populasi sebagai perokok, 

sebagian besar tidak 

mengalami 

penurunan/peningkatan. 

Variabel: 

Aktivitas fisik, 

dan merokok 

Subjek penelitian: 

Semua orang 

dewasa Australia 

berusia >18 

tahun. 
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